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SUMMARY

IKA IRNA SARI. The Level of Using Urea in Palm Fround Amoniation to 

the dry matter, crude fiber, crude protein, BETN and crude fat. (Supervised by 

Afnur Imsya and Armina Fariani).

The objective of this research was to know the best level of using urea in 

palm fround amoniation to the dry matter, crude fiber, crude protein, BETN and 

crude fat.

This research was done in two processes. The first process was producing 

palm fround amoniation with in 7 days in Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Universitas Sriwijaya. The second process was analyzed the nutritive value 

of palm fround amoniation in Laboratorium Ternak Ruminansia and Kimia

Makanan Fakultas Pternakan Universitas Padjajaran Bandung.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatment and 5

replication, include: PO (control), P1 (Palm fround + 2% urea), P2 (Palm fround +

4% urea), P3 (Palm fround + 6% urea), each treatment added with poultry manure 

15% of palm frounds dry weight. The parameters measured were dry matter, crude 

fiber, crude protein, BETN and crude fat.

The result of this research showed that the treatment resulted significantly 

differeces to dry matter, crude fiber, crude protein, BETN and crude fat. The 

conclusion of the research was treatment by addition urea 4% give the best result 

in all treatment.



RINGKASAN

IKA IRNA SARI. Level penggunaan urea dalam amoniasi pelepah sawit 

terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar, BETN dan lemak 

kasar. (Dibimbing oleh Afnur Imsya dan Armina Fariani).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan urea 

terbaik dalam proses amoniasi pelepah sawit terhadap kandungan bahan kering, 

serat kasar, protein kasar, BETN dan lemak kasar.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan 

amoniasi pelepah sawit selama 7 hari di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi di 

Laboratorium Nutrisi Ruminansia dan Kimia Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Padjajaran Bandung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan

dan 5 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (pelepah sawit + 2% urea), P2 

(pelepah sawit + 4% urea), P3 (pelepah sawit + 6% urea) setiap perlakuan

ditambahkan dengan 15% poultry manure berdasarkan berat kering pelepah sawit. 

Parameter yang diamati adalah bahan kering, serat kasar, protein kasar, BETN dan 

lemak kasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap bahan kering, serat kasar, protein kasar, BETN dan lemak 

kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan dengan pemberian urea 4% 

memberikan hasil terbaik pada amoniasi urea pelepah sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan pakan merupakan faktor yang penting dalam menunjang 

keberhasilan suatu usaha peternakan karena pakan merupakan kebutuhan pokok 

bagi seekor ternak agar dapat berproduksi dengan baik. Bahan pakan yang biasa 

digunakan untuk ternak ruminansia banyak berasal dari hijauan yang memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi, selain itu bahan pakan ternak ruminansia juga 

dapat berasal dari pemanfatan limbah pertanian. Menurut Parakkasi (1999) 

mengatakan bahwa ternak ruminansia dapat memanfaatkan bahn pakan yang 

berasal dari lembah pertanian.

Bahan pakan yang berasal dari hijauan dan limbah pertanian ini dapat 

diberikan langsung kepada ternak atau dapat diolah terlebih dahulu. Proses 

pengolahan bahan pakan bertujuan untuk meningkatkan nilai gizi dari bahan pakan 

tersebut agar menjadi lebih baik dan untuk mengurangi atau menghilangkan zat 

anti nutrisi yang terdapat dalam bahan pakan yang dapat mengganggu pertumbuhan 

ternak. Nista et al. (2004) menyatakan bahwa untuk meningkatkan nilai gizi suatu 

bahan pakan dapat dilakukan dengan cara diolah terlabih dahulu.

Salah satu bahan pakan yang berasal dari limbah pertanian yang dapat 

digunakan untuk pakan ternak adalah pelepah sawit. Dilihat dari potensi 

pengembangan kelapa sawit, luas area perkebunan kelapa sawit di Indonesia tahun 

2002 diperkirakan mencapai 2118,8 ribu hektar dengan jumlah produksi 4,094 juta 

ton (Badan Pusat Statistik, 2003), sedangkan luas perkebuan kelapa sawit di 

Sumatera Selatan pada saat ini 488.693,00 hektar dengan produksi 1.459.723,00

1
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(Dinas Perkebunan, 2004) dan setiap pohon kelapa sawit bisa menghasilkan 22 

pelepah/tahun dan rataan bobot pelepah per batang mencapai 2,2 kg (setelah 

dikupas untuk pakan), sehingga setiap hektar dapat menghasilkan pelepah segar 

untuk pakan sekitar 9 ton/ha/tahun atau setara dengan 1,64 ton/hektar/tahun bahan 

kering (Diwyanto et al, 2003).

Pelepah sawit dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia sebagai 

sumber bahan pakan alternatif pengganti hijauan karena mengandung nilai gizi 

yang cukup baik. Komposisi kimia pelepah sawit terdiri dari bahan kering 85- 

90%, protein kasar 4,0-5,0% , serat kasar 38-40% dan lemak kasar 2,0 -3,0% 

(I-Iandayani et al, 1987), selain nilai gizi tersebut pelepah sawit juga 

mengandung zat anti nutrisi yang cukup tinggi yaitu kadar lignin mencapai 17,4%

ton

(Shibata dan Osman, 1998). Tingginya kadar lignin dalam pelepah sawit dapat

menurunkan kecemaan sehingga pertumbuhan ternak terhambat (Purba e t al.,

1997).

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dengan 

cara memberikan perlakuan kimia seperti menggunakan urea yang disebut proses 

amoniasi. Pemberian perlakuan urea terhadap pelepah sawit ini dapat meregangkan 

ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga bahan yang diamoniasi 

tersebut mudah untuk dicerna oleh enzim mikroba rumen, disamping untuk dapat 

meningkatkan kandungan nitrogennya (Komar, 1984).

Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam pemanfaatan urea dalam 

proses amoniasi seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramayanti (2000) yaitu 

pengggunaan urea dalam amoniasi dapat menurunkan kandungan lignin, selulosa, 

hemiselulosa dan silika pada taraf 4% pada tandan kosong kelapa sawit, hal ini
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sesuai juga dengan pendapat Rosidi (2004) yang menyatakan bahwa amoniasi 

dengan urea dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan 

protein kasar. Warly et.cil, (1996) menyatakan bahwa dengan level urea 4% dan 

penambahan 15 % kotoran ayam dapat mempersingkat waktu pada amoniasi jerami 

padi dari 20 hari menjadi 5 hari. Khusus untuk pelepah sawit belum pernah 

dilakukan penelitian yang menggunakan amoniasi urea sehingga berdasarkan 

pemikiran dan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

tingkat pengggunaan urea dalam amoniasi pelepah sawit terhadap kandungan bahan

kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan BETN.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan urea 

terbaik dalam proses amoniasi pelepah sawit terhadap kandungan bahan kering, 

serat kasar, protein kasar, BETN dan lemak kasar.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa penggunaan 

taraf 4% yang ditambahkan 15% poultry manure dapat meningkatkan nilai gizi 

pelepah sawit untuk ternak ruminansia.

urea sampai
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